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ABSTRAK 

Beton merupakan campuran yang terdiri dari gabungan atas agregat halus 
(pasir), agregat kasar (batu pecah atau batu tidak pecah), semen dan air baik 
menggunakan bahan tambah maupun tidak. Selain itu teknologi pada beton juga 
selalu mengalami perkembangan yang lebih dinamis. Perkembangan teknologi 
kedepan dituntut tidak hanya memandang pada struktur yang kuat saja, akan tetapi 
saat ini aspek-aspek lainnya seperti aspek arsitektural, ekonomis, efektif dan 
efisien. Banyak orang mencoba untuk memanfaatkan limbah-limbah industri yang 
digunakan dalam campuran beton. Salah satunya adalah cangkang kelapa sawit 
yaitu limbah industri pengolahan minyak kelapa sawit yang berbentuk seperti 
agregat kasar yang keras dan sedikit runcing serta sebagian besar mengandung 
karbon aktif murni. Selama ini cangkang kelapa sawit digunakan sebagai pengganti 
agregat kasar untuk menciptakan beton ringan.  

Selain pengantian pada agregat, untuk dapat mendapat kuat tekan beton 
maksimum dapat dilakukan dengan perlakuan tekanan awal pada beton. Pelakuan  
pada beton segar adalah untuk menghilangkan rongga-rongga udara dan untuk 
mencapai kepadatan yang maksimal. Kuat tekan beton akan meningkat dengan  
kepadatan beton. Pemadatan dilakukan dengan memberikan tekanan awal pada 
beton segar dengan menggunakan mesin uji tekan beton. Adapun variasi perlakuan 
tekanan awal yang dilakukan adalah beton normal tanpa perlakuan tekanan awal 
(BN), beton normal dengan perlakuan tekanan awal 12,5 (BNT 12,5), beton normal 
dengan perlakuan tekanan awal 25 (BNT 25), beton cangkang kelapa sawit tanpa 
perlakuan tekanan awal (BC), beton cangkang kelapa sawit dengan perlakuan 
tekanan awal 12,5 (BCT 12,5), dan beton cangkang kelapa sawit dengan perlakuan 
tekanan awal 25 (BCT 25).  

Dengan pengujian umur pada 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Dari hasil penelitian 
didapat kuat tekan beton normal tanpa perlakuan awal sebesar 47,9 MPa dengan 
berat isi beton sebesar 2,34 gr/cm3. Sedangkan kua tekan beton untuk cangkang 
kelapa sawit tanpa perlakuan tekanan awal didapat nilai kuat tekan beton sebesar 
18,84 MPa dengan berat isi beton palin kecil sebesar 1,67 gr/cm3. Untuk kuat tekan 
beton yang diberikan perlakuan tekanan awal didapat kuat tekan beton paling 
tinggi pada tekanan awal 2,5 MPa. Dengan nilai kuat tekan beton sebesar 53,58 
MPa serta berat isi beton sebesar 2,41 gr/cm3 untuk beton normal, sedangkan untuk 
beton cangkang kelapa sawit didapatkan kuat tekan beton sebesar 22,57 MPa 
dengan berat isi beton sebesar 1,82 gr/cm3. 

 
Kata kunci : beton, cangkang kelapa sawit, tekanan awal, kuat tekan beton 
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ABSTRACT 

Concrete is a mixture consisting of a combination of the above fine 
aggregate (sand), coarse aggregate (crushed stone or rock is not broken), cement 
and using either water or no added ingredients. Future technological 
developments required not only to look at the structure of the strong alone, but this 
time the other aspects such as architectural aspects, economical, effective and 
efficient. Many people try to take advantage of industrial wastes used in the 
concrete mix. One is that oil palm shell waste palm oil processing industry is 
shaped like a harsh and coarse aggregate slightly tapered and contains mostly 
pure activated carbon. During this palm shells are used as a substitute for coarse 
aggregate to create lightweight concrete.  

In addition to the replacement of the aggregate, to be able to get the 
maximum compressive strength of concrete can be done with the treatment of early 
pressure on the concrete. The commission of the fresh concrete is to eliminate air 
voids and to achieve maximum density. Compressive strength of concrete will 
increase the density of concrete. Compaction is done by providing the initial 
pressure in fresh concrete using concrete compression test machine. The variation 
of initial pressure treatment is normal concrete without pressure treatment early 
(BN), normal concrete with initial pressure treatment 12.5 (BNT 12.5), normal 
concrete with initial pressure treatment 25 (BNT 25), oil palm shell concrete 
without treatment the initial pressure (BC), oil palm shell concrete with initial 
pressure treatment 12.5 (12.5 BCT), and oil palm shell concrete with initial 
pressure treatment 25 (BCT 25).  

By testing at age 7 days, 14 days and 28 days. From the research results 
obtained compressive strength of normal concrete without pretreatment of 47.9 
MPa concrete with a unit weight of 2.34 gr/cm3. While kua press for oil palm shell 
concrete without pressure treatment early compressive strength of concrete 
obtained at 18.84 MPa concrete with a unit weight of 1.67 gr/cm3 small palin. For 
concrete compressive strength given initial pressure treatment obtained the highest 
compressive strength of concrete at early pressure 2.5 MPa. With a compressive 
strength of 53.58 MPa concrete and concrete unit weight of 2.41 gr/cm3 for normal 
concrete, whereas for oil palm shell concrete compressive strength of concrete 
obtained at 22.57 MPa concrete with a unit weight of 1.82 gr / cm3. 
 
Keywords:  concrete, palm shells, the initial pressure, compressive strength of  

concrete. 
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